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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Gadai dengan Sistem Sasih di Kecamatan
Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. Disusun oleh Fera Hayati
NIM 1513030100 Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah UIN
Imam Bonjol Padang. Penelitian dilatarbelakangi oleh dengan adanya
ketentuan adat yang dibuat oleh tokoh adat terdahulu menjadi pedoman
oleh masyarakat dalam melakukan transaksi gadai di Kecamatan Ulakan
Tapakis, dimana ketentuannya ialah penggadai meminta syarat bagi hasil
atau dikenal dengan Sasih oleh masyarakat terhadap tanah atau sawah yang
dijadikan sebagai barang jaminan oleh si penggadai atas hasil panen yang
dimanfaatkan oleh si penerima gadai. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai dengan Sistem
Sasih di Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.
Pertanyaan Penelitian yaitu: 1) Apa yang melatar belakangi terjadinya
Gadai dengan Sistem Sasih di Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman. 2) Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap Gadai dengan
Sistem Sasih di Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.
Metode penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian, Penelitian lapangan
(field research), metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
wawancara, observasi dan buku-buku yang ada relevansinya dengan judul
penelitian. Metode Analisis Data yang digunakan yaitu Metode Analisis Data
pendekatan deskriptif kualitatif. Dari penelitian yang dilakukan didapat
hasil penelitian sebagai berikut: 1) bahwa yang melatarbelakangi
masyarakat melakukan gadai dengan Sistem Sasih yaitu masyarakat yang
melakukan gadai dengan Sistem Sasih merupakan ketentuan adat yang
telah ditetapkan oleh para tokoh terdahulu sehingga menjadi patokan oleh
masyarakat. Karena ketentuan adat dikatakan bahwa dengan adanya syarat
Sasih menandakan bahwa ikatan hak milik antara penggadai dengan barang
jaminananya tidak putus. 2) Adapun tinjuan Hukum Islam terhadap gadai
dengan Sistem Sasih di Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman adalah boleh (mubah) karena ketentuan adat tersebut tidak
bertentangan dengan hukum syara’ Tetapi, akan lebih besar maslahah
daripada mafsadat jika akad gadai diganti dengan akad muzara’ah.
Sedangkan gadai sebaliknya.



